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Optimalisasi Jaringan Wireless dengan QoS Berbasis Algoritma Hierarchical
Tocken Bucket ( HTB)

Oleh : Frendi Yusroni Romadhona

INTISARI

Quality of Service (QoS) yang baik menjadi hal yang sangat diperlukan
bagi jaringan wireless, semakin banyak  dan bervariasinya  aplikasi  yang  dapat
dilayani  oleh  suatu  jaringan  berpengaruh  pada penggunaan Bandwidth dalam
jaringan tersebut. Manajemen bandwidth sangat berperan dalam mengatur jenis
aplikasi yang bisa mengakses link yang ada. QoS dengan Algoritma Hierarchical
Token Bucket (HTB) sebagai salah satu  manajemen bandwidth optimal
diterapkan di dalam sistem operasi mikrotik. Manajemen bandwith dengan HTB
memiliki keakuratan yang tinggi. Hierarchical Token Bucket (HTB) mampu
membagi bandwidth secara merata dan optimal untuk setiap client ataupun
aplikasi.HTB memiliki fitur link-sharing sehingga suatu client akan mendapatkan
alokasi bandwidth secara penuh pada saat client yang lain dalam keadaan idle.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan beberapa tahapan antara
lain perancangan topologi yang disesuaikan dengan konsep Hierarchical tocken
Bucket. Pembagian bandwidth dilakukan dengan menandai koneksi upload dan
download serta menandai prerouting packet dan postrouting packet yang
kemudian di arahkan ke queue tree untuk dilakukan pembatasan. Pengujian sistem
disini menggunakan dua tahap yakni alpha test dengan mencoba melakukan
download dan upload, setelah itu dihitung troughput, jitter dan delay. Sedangkan
pada tahap beta test dilakukan menggunakan kuesioner yang ditujukan kepada
administrasi jaringan, praktisi jaringan dan siswa yang mempelajari jaringan
komputer.

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa dari
banyaknya penguji sebagian besar setuju dengan hasil pengujian sehingga dapat di
ambil kesimpulan bahwa sistem dapat berjalan dengan baik.

kata kunci : Bandwidth Manager, HTB, Mikrotik, Quality of Service, Wireless
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Wireless Network Optimalisation with QoS Base Hierarchical Tocken Bucket
Algorithm (HTB)

By : Frendi Yusroni Romadhona

ABSTRACT

Good Quality of Service ( QoS ) system becomes very necessary for
wireless network, the more numerous and varied applications that can be serviced
by a network effect on the use of Bandwidth in the network. Bandwidth
management plays an essential role in regulating the types of applications that can
access the link. QoS with Hierarchical Token Bucket (HTB) Algorithm as one of
the management bandwidth  that optimal running on mikrotik operating system.
Bandwidth Management with HTB has a high accuracy after a few experiments
were conducted. Hierarchical Token Bucket (HTB) was able to share equitably
and optimal bandwidth for each client or application. HTB has a link-sharing
feature so that a client will get the full bandwidth allocation when another client is
idle.

This research is performed by using some steps, designing network
topology that appropriate with Hierarchical Tocken Bucket concept. Bandwidth
distribution is applied by marking upload and download connection, marking
prerouting and postrouting packet then will be redirect to queue tree system for
being distributed. This system experimental has two step, they are alpha test and
beta test experiment. first test is alpha test with trying upload and download. after
that will count the troughput,jitter and delay. the second test is betha test. this test
doing by using questionare to network administrator, expert network worker and
network student.

Based on the result of experiment which is performed. It can be concluded
that from many examiners which most of them agree with the result. Therefore, it
can be concluded that system can be work well.

keyword : Bandwidth Manager, Mikrotik, HTB, Quality of Service, Wireless
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Jaringan Wireless sekarang memiliki banyak servis didalamnya. Mulai

dari menyediakan download file via http dan ftp sampai layanan video dan

multimedia conference yang harus dilewatkan pada jalur internet, jika ingin

mobilitas dan fleksibilitasnya terjaga. Servis-servis yang kritis tentu sangat

penting untuk dijaga kualitasnya. Didalam proses video conference tentu tidak

akan mungkin disamakan kualitas dan jatah koneksinya dengan transfer data,

begitu pula dengan servis-servis yang lainnya. Maka dari itu klasifikasi terhadap

kualitas servis-servis ini cukup penting untuk diperhatikan jika ingin kenyamanan

terjamin. Teknologi QoS merupakan solusi dari semua kebutuhan di atas. Dengan

adanya QoS, manajemen bandwith dan pengelolaan fair usage policy

memungkinkan user untuk mendapatkan bandwitdh sesuai kebutuhan.

Dengan Quality of Service ( QoS ) berbasis algoritma HTB ini ,

optimalisasi jaringan wireless baik dari segi manajemen bandwith dan fair usage

policy sangat mungkin untuk dilakukan. Banyak yang akan didapat dari

dibangunnya jaringan yang berkemampuan QoS. Layanan-layanan baru dapat

tercipta, dengan tetap menjaga efektifitas dan fleksibilitas jaringan yang ada,

sehingga kualitas jaringan Wireless semakin meningkat secara berkala, servis-
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servis yang kritis seperti komunikasi multimedia dapat dibedakan perlakuannya,

dan banyak lagi manfaat dari dibentuknya jaringan Wireless dengan Qos.

Melalui tugas akhir ini diharapkan bisa menghasilkan sebuah network

system dengan menggunakan QoS berbasis algoritma Hierarchical Tocken Bucket

(HTB) yang dapat memudahkan pengelola jaringan dalam mengalokasikan

bandwidth, membagi sesuai kebutuhan serta menjamin kualitas jaringan yang

berbasis wireless dari segi QoS. Penelitian ini dilaksanakan dan di ujicobakan di

PT. Data Utama Dinamika yang bergerak di bidang Internet Service Provider

( ISP) dan Network Access Provider (NAP) yang beralamat dijalan Mayjend

Sutoyo no.61 Semarang, Provinsi jawa tengah. Penulis melakukan penelitian

disini karna tersedianya sarana dan prasarana yang memadai untuk melakukan

penelitian sesuai dengan topik yang diambil.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah  diuraikan, maka  rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagia berikut :

a. Bagaimana  merancang jaringan Wireless  dari segi QoS berbasis

algoritma HTB.

b. Bagaimanakah mengimplementasikan QoS menggunakan Algoritma

Hierarachical Tocken Bucket ( HTB ).
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1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah dan dengan maksud agar pembahasan dan

penyusunan penelitian dapat dilakukan secara terarah dan tercapai sesuai dengan

yang diharapkan maka perlu ditetapkan batasan - batasan dari masalah yang

dihadapi. Adapun batasan-batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai

berikut :

a. Pengembangan dan perancangan, mencakup analisis, jaringan

WLAN meliputi topologi, System Routing dan pembagian IP

dengan MikroTik Router OS .

b. Perancangan dan imlementasi Quality of Service ( QoS ) dengan

algoritma Hierarcical Token Bucket ( HTB) pada MikroTik OS yang

meliputi perancangan topologi, pembagian bandwidth, perancangan

routing table dan implementasi pada jaringan nyata.

c. Penentuan Fair Usage Policy pada masing – masing user.

1.4 Tujuan Penelitian

Dengan mengacu pada perumusan masalah diatas, maka tujuan akhir yang

akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Merancang topologi jaringan yang sesuai agar algoritma Hierarchical

Tocken Bucket (HTB) dapat di implementasikan secara optimal.

Meliputi perancangan topologi, penyaluran bandwidth ke router,
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pemberian IP Address ke client, seting NAT (Network Address

Translator) dan bandwidth test pada masing – masing user.

b. Mengimplementasikan QoS berbasis algoritma Hierarchical Tocken

Bucket (HTB) dan mengoptimalkan efektifitas dan kemudahan

penggunaan sehingga dapat diadaptasi dengan mudah oleh

administrasi jaringan.

c. Mengimplementasikan sebuah parameter QoS (Quality of Service)

yang dapat melakukan efisiensi distribusi bandwidth dan mengurangi

tumpang tindih pemakaian bandwith antar client yang terkoneksi

dengan router.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Membantu mengoptimalkan performa Jaringan Wireless dari segi

QoS ( Quality of Service ).

b. Mempermudah pengelolaan bandwidth, sehingga meminimalisir

adanya bandwidth idle sehingga penggunaan bandwidth lebih

optimal.

c. Menjadi langkah awal untuk melakukan penelitin lanjut mengenai

keamanan jaringan dan optimalisasi alokasi bandwith pada DMZ

maupun Server .
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1.6 Keaslian Penelitian

Pengembangan Mikrotik sebagai system keamanan dan QoS sudah pernah

dilakukan, contohnya Packet filtering oleh Imam Riadi (Riadi, 2011) . Demikian

juga penelitian yang berkaitan dengan MikroTik sebagai QoS dan menejemen

bandwit juga telah dilakukan oleh Ganesha Alfian Pranayoga (Pranayoga, 2009),

serta juga telah ada peneliti yang menggunakan mikrotik sebagai bandwith

mangement (Trimantaraningsih, 2010).

Penulis berkeyakinan bahwa pengembangan penelitian mengenai aspek

QoS Mikrotik berbasis Algoritma Hierarchical Tocken Bucket ( HTB ) belum

pernah dilakukan baik di lingkup Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

maupun di institusi yang lain.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian optimalisasi jaringan wireless dengan

menggunakan algoritma Hierarchical tocken bucket, kesimpulan yang diperoleh

penulis sebagai berikut :

1. Dilakukan perancangan dan implementasi QoS berbasis algoritma HTB

dengan mikrotik router OS dan telah dicoba kesetabilannya sehingga siap

di terapkan untuk melakukan bandwith management.

2. QoS dengan algoritma HTB memudahkan administrator jaringan dalam

membagi bandwidth menurut prioritas dan kebutuhan sehingga tidak

terjadi saling berebut bandwidth antar client. QoS dengan algoritma HTB

mampu mengoptimalkan alokasi bandwith, sehingga dapat dihindari

alokasi bandwidth yang idle.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran yang diajukan oleh penulis sebagai

berikut:

1. Bagi  peneliti  lanjutan  dapat  menambahkan  MAC  Address  sebagai

tambahan untuk melakukan manajemen bandwidth sehingga keamanan

dan QoS dapat terjamin.

2. Langkah-langkah  konfigurasi  yang  telah  dilakukan  dapat

didokumentasikan atau di backup sehingga apabila terjadi kerusakan
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dapat membangun  kembali  manajemen  bandwidth  menggunakan

Router Mikrotik tersebut.

3. Dalam memaksimalkan dan memperoleh hasil yang lebih baik

diharapkan menggunakan Routerboard dengan spesifikasi yang lebih

tinggi dan menggunakan Mikrotik Licence level 6 dengan spesifikasi

yang lebih baik.x

4. Keamanan pada router mikrotik yang telah dikonfigurasikan masih

minim proteksi. Proteksi yang diberikan hanya berupa password pada

saat masuk ke konfigurasi router.  Dari penjelasan tersebut nantinya

mungkin dapat  dioptimalkan bagaimana  memproteksi QOS dalam

router  Mikrotik yang  telah dibangun dengan lebih baik.
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